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Badan Pusat Statistik mencatat kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) di Indonesia pada Oktober 2024 sebesar 1,19 juta kunjungan. Secara tahunan, 
jumlah kunjungan tersebut meningkat sebesar 22,0% dibandingkan Oktober 2023, namun secara bulanan mengalami penurunan sebesar -6,7% dibandingkan 
September 2024. Jumlah kunjungan wisman di Indonesia sejak masa pandemi Covid-19 menunjukkan tren yang meningkat, menunjukkan bahwa pemulihan 
sektor pariwisata masih terus berlangsung. Akan tetapi, jumlah kunjungan wisman saat ini masih lebih rendah dibandingkan dengan masa sebelum pandemi 
yang mencapai 1,35 juta kunjungan (Oktober 2019) dan 1,29 juta kunjungan (Oktober 2018). Secara kumulatif, jumlah kunjungan wisman selama Januari-
Oktober 2024 mencapai 11,6 juta kunjungan atau tumbuh sebesar 20,5% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Jumlah kunjungan wisman ke 
Indonesia selama Oktober 2024 didominasi oleh wisman berkebangsaan Malaysia (16,3%), diikuti Australia (12,6%), Singapura (8,9%), dan Tiongkok (8,0%).  
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang nasional pada Oktober 2024 mencapai 55,7%, lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 54,68%. 
TPK hotel bintang tertinggi tercatat di Provinsi Kalimantan Timur (72,7%), diikuti Papua Selatan (67,4%), dan Bali (64,4%). Sementara itu, TPK hotel bintang 
terendah tercatat di Kepulauan Bangka Belitung (34,8%), Papua Pegunungan (33,3%), dan Papua Barat (32,8%). Jika dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun sebelumnya, TPK hotel bintang pada Oktober 2024 tercatat lebih tinggi dibandingkan Oktober 2023 yang sebesar 53,0%. Secara kumulatif Januari-
Oktober 2024, TPK hotel bintang mencapai 51,8%, meningkat dibandingkan TPK pada periode yang sama tahun 2023 yang sebesar 49,8%. 
Berdasarkan klasifikasi kelas bintang hotel, hotel bintang 4 mencatat TPK tertinggi, yaitu sebesar 61,7%. TPK tertinggi selanjutnya pada hotel bintang 5 
(59,9%), hotel bintang 3 (53,7%), hotel bintang 2 (50,1%) dan hotel bintang 1 (34,8%). Rata-rata lama menginap tamu hotel bintang di Indonesia pada Oktober 
2024 mencapai 1,64 malam, relatif stabil dibandingkan September 2024 maupun Oktober 2023 yang sebesar 1,63 malam. Umumnya, rata-rata lama menginap 
tamu asing lebih tinggi daripada tamu Indonesia (2,56 vs. 1,53 malam). Rata-rata lama menginap tamu hotel terlama tercatat di Papua Tengah (2,72 malam),  
diikuti Bali (2,70 malam) dan Papua Selatan (2,55 malam). 
Tim riset ekonomi memperkirakan kunjungan wisman pada tahun 2024 akan mencapai 14,7 juta kunjungan atau tumbuh 25,5%. Sektor pariwisata masih 
akan tumbuh sejalan dengan jumlah kunjungan wisatawan yang semakin meningkat pada tahun 2024. Periode liburan akhir tahun menjelang Natal dan Tahun 
Baru 2025, akan menjadi momentum positif bagi sektor pariwisata. Namun demikian, kami melihat masih terdapat beberapa faktor risiko ke depan yang dapat 
menahan pertumbuhan kunjungan wisatawan dan sektor pariwisata, di antaranya kondisi ketidakpastian ekonomi global yang akan mempengaruhi daya beli 
masyarakat, fluktuasi harga tiket pesawat yang dapat mempengaruhi minat traveling, risiko bencana alam di beberapa daerah tujuan wisata, dan 
ketidakpastian geopolitik akibat perang di Timur Tengah dan Ukraina-Russia. (nkd) 
 
 

Economic Update – Kunjungan Wisatawan Mancanegara Meningkat 22,0% yoy Pada Oktober 2024 

 

Key Indicators 

 Market Perception 3-Dec-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 73.02  74.33  72.00 

Indonesia CDS 10Y 122.61  125.86  125.96 

VIX Index 13.30 14.10 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,940 (())  0.25% 3.53% 

EUR – Euro 1.0509 (())  0.10% -4.80% 

GBP/USD 1.2673 (())  0.14% -0.46% 

JPY – Yen 149.60 ((  --  ))  0.00% 6.07% 

AUD – Australia 0.6486 (())  0.17% -4.79% 

SGD – Singapore  1.3449 ((  --  ))  0.00% 1.86% 

HKD – Hongkong 7.783 (())  0.02% -0.37% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.15 (())  -3.428 26.67 

JIBOR - 3M 6.92 ((  --  ))  0.000 -3.43 

JIBOR - 6M 7.05 ((  --  ))  0.000 -1.59 

SOFR - 3M 4.47 (())  0.706 -85.96 

SOFR - 6M 4.39 (())  1.804 -76.43 

Interest Rate 

BI Rate 6.00% Fed Rate-US 4.75% 

SBN 10Y 6.87% ECB rate 3.40% 

US Treasury 5Y 4.11% US Treasury 10 Y 4.22% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Trade Balance -$75.0b -$84.4b 05-Dec 

US Initial Jobless Claims 215k 213k 05-Dec 
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Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 73.6/bbl (())  2.49% -4.44% 

Gold (Composite) 2,643.5/t.oz (())  0.17% 28.14% 

Coal (Newcastle) 134.8/ton (())  -0.15% -7.92% 

Nickel (LME) 16,015.0/ton (())  2.05% -3.54% 

Copper (LME) 9,111.5/ton (())  1.32% 6.46% 

CPO (Malaysia FOB) 1,195.3/ton (())  2.19% 49.82% 

Tin (LME) 28,824.0/ton (())  0.88% 13.41% 

Rubber (SICOM) 2.01/kg (())  2.70% 29.02% 

Cocoa (ICE US) 8,833.0/ton (())  -3.96% 110.51% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 7.09 5.10 32.80 

FR0098 Jun-38 7.13 6.99 1.10 38.90 

FR0100 Feb-34 6.63 6.87 1.40 34.20 

FR0101 Apr-29 6.88 6.76 1.90 27.60 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 4.94 0.40 35.90 

ROI 10 Y 5.08 -0.40 26.60 

 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) resmi membuka 
proses lelang enam wilayah kerja (WK) minyak dan gas tahap II 2024. 
(Kontan, 4 Desember 2024)  
 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (12/03). Investor mencerna data JOLTS bulan Oktober yang lebih kuat dari yang 
diharapkan, dengan pembukaan lapangan kerja naik 372.000 menjadi 7,74 juta, sementara tingkat pengunduran diri meningkat menjadi 2,1%, yang 
menandakan kepercayaan diri para pekerja. Indeks Dow Jones turun sebesar 0,17% pada posisi 44.705,5 (+18,62% ytd) sedangkan S&P500 menguat tipis 
sebesar 0,05% ke posisi 6.049,9 (+26,84% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik sebesar 3,48 bps ke posisi 4,22% (+34,5 bps ytd). Pasar saham Eropa 
ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (11/03) FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,56% ke posisi 8.359,4 (+8,10% ytd) dan DAX Jerman 
menguat sebesar 0,42% ke posisi 20.016,8 (+19,49% ytd). Pasar saham Asia ditutup menguat pada perdagangan kemarin (12/03) dengan indeks Nikkei Jepang 
naik sebesar 1,91% ke posisi 39.248,9 (+17,29% ytd), dan Hang Seng Hong Kong naik sebesar 1,00% ke posisi 19.746,3 (+15,83% ytd). 
IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (12/03). Penguatan IHSG sejalan dengan kenaikan yang luas di pasar Asia. Pendorong 
utamanya adalah sektor teknologi dan keuangan, yang diuntungkan oleh pernyataan yang lebih dovish dari para pejabat the Fed. IHSG menguat sebesar 
2,11% ke posisi 7,196.0 (-1,06% ytd). Indeks saham besar yang mengalami kenaikan pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Central Asia 
(+4,6% ke posisi 10.200), Bank Mandiri (+4,6% ke posisi 6.275), dan Telkom Indonesia (+5,2% ke posisi 2.820). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow 
pada pasar saham sebesar IDR2,08 triliun (net inflow sebesar IDR22,4 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 2 Desember 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan 
asing di SBN tercatat sebesar IDR873,4 triliun, net outflow sebesar IDR0,9 triliun mtd, dan net inflow sebesar IDR30,8 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi 
sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,6%. 
Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (12/03). Rupiah melemah sebesar 0,3% ke posisi IDR15.940,0 per USD (depresiasi 3,5% 
ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.934-15.959. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.210-7.291 dan Rupiah terhadap 
USD diprediksi berada pada interval 15.895 dan 15.977. 
 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 15940 15836 15895 15977 16033 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

EUR/USD Buy 1.0509 1.0454 1.0482 1.0536 1.0562 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.2673 1.2607 1.2640 1.2703 1.2733 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

USD/CHF Sell 0.8863 0.8802 0.8832 0.8891 0.8920 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 149.60 147.91 148.75 150.34 151.09 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3449 1.3406 1.3428 1.3476 1.3502 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

AUD/USD Sell 0.6486 0.6432 0.6459 0.6509 0.6532 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CNH Buy 7.2998 7.2679 7.2839 7.3153 7.3307 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Buy 7196 7174 7210 7291 7342 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 71.83 70.71 71.27 72.64 73.45 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Sell 2643 2623 2633 2655 2666 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di bawah tren signal 

dan indikator stokastik %K < %D 

 News Highlights 

 
 PT Blue Bird Tbk (BIRD) berupaya mendorong kinerja di akhir tahun 2024 dengan memperkuat layanan bus antarkota antarprovinsi (AKAP). Periode libur Natal 

dan tahun baru (Nataru) 2024/2025 menjadi momen penting bagi BIRD untuk mendorong kinerja seluruh unit bisnisnya. Salah satunya dengan memperkuat lini 
bisnis Cititrans Busline. BIRD akan memperkuat lini bisnis layanan AKAP ini dengan menambah armada dan rute baru menjelang libur Nataru. Hal ini dilakukan 
karena meningkatnya antusias masyarakat untuk menggunakan pelayanan Busline Cititrans yang baru diluncurkan pada April 2024. VP Commercial Cititrans 
menyebut, perusahaan menambah tiga rute baru Cititrans Busline, yaitu Bandung-Malang, Malang-Yogyakarta, dan Jakarta-Solo-Wonogiri. (Kontan, 4 Desember 
2024) 

 PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) mencatatkan kinerja signifikan dari sisi keuangan maupun operasi sepanjang periode 3Q24. Direktur Utama BRMS 
mengatakan ada dua faktor utama yang menyebabkan kenaikan kinerja keuangan BRMS di tahun 2024. yaitu produksi emas yang terus meningkat dan kenaikan 
harga jual emas di tahun 2024. Sebagai informasi, BRMS membukukan pendapatan sebesar USD108,47 juta, tumbuh 231,27% (yoy). Sementara itu, laba bersih 
tercatat sebesar USD15,65 juta atau tumbuh 49,51% (yoy). (Kontan, 4 Desember 2024) 

 PT Metro Realty Tbk (MTSM) mengumumkan rencana ekspansi besar ke sektor kesehatan. Hal ini merupakan bagian dari strategi diversifikasi bisnis yang 
disampaikan dalam Public Expose Tahunan 2024. Adapun langkah ini bertujuan untuk memperkuat posisi perusahaan sebagai pemain utama dalam manajemen 
properti, sambil membuka peluang besar di industri kesehatan Indonesia yang berkembang pesat. Transformasi ini juga sejalan dengan ambisi perusahaan untuk 
mencapai pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan. Sebagai bagian dari ekspansi strategis, MTSM tengah melakukan kajian mendalam untuk memasuki 
empat sektor utama dalam industri kesehatan, yang meliputi rumah sakit, laboratorium klinik, klinik kecantikan, dan alat kesehatan. (Kontan, 4 Desember 2024) 

  
 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


